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ABSTRAK 

HIDAYAH TRIA ANANDA. Analisis Kinerja Routing Protocol AODV dan 

AOMDV Terhadap Jellyfish Delay Variance Attack Pada Vehicular Ad-Hoc 

Network (VANET) (dibimbing oleh Dewiani dan Andini Dani Achmad) 

 

VANET merupakan jenis jaringan tanpa kabel yang beroperasi di antara 

kendaraan yang bergerak secara dinamis, dan menjadi fokus utama dalam 

Intelligent Transportation System (ITS) karena mobilitas tinggi dan 

fleksibilitasnya. VANET memungkinkan kendaraan untuk berkomunikasi 

langsung satu sama lain dan dengan infrastruktur jalan, membentuk jaringan yang 

mandiri dan adaptif. Namun, VANET rentan terhadap serangan, termasuk Jellyfish 

Delay Variance Attack, yang sulit dideteksi karena mengikuti aturan protokol 

jaringan. Serangan ini menyebabkan penundaan pengiriman data dan mengurangi 

kinerja jaringan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja jaringan 

VANET menggunakan protokol routing AODV dan AOMDV dalam kondisi 

normal serta saat menghadapi Jellyfish Delay Variance Attack. Metode yang 

digunakan adalah simulasi jaringan dengan simulator NS-2 (Network Simulator 2) 

dan perangkat lunak pendukung seperti OpenStreetMap (OSM), Simulation of 

Urban Mobility (SUMO), dan Network Animator (NAM). Jumlah kendaraan 

(node) yang diuji mencakup 30, 50, 70, 100, dan 120 node. Parameter Quality of 

Service (QoS) yang dianalisis meliputi Packet Delivery Ratio, Throughput, Packet 

Loss Ratio, End-to-end Delay , dan Energy. Hasil pengujian dan analisis 
menunjukkan bahwa saat terjadi Jellyfish Delay Variance Attack, protokol 

AOMDV memiliki penurunan Packet Delivery Ratio dan Throughput yang lebih 

rendah serta peningkatan Packet Loss Ratio yang lebih kecil dibandingkan AODV. 

Selain itu, AOMDV menunjukkan adaptabilitas yang lebih baik dalam mengatasi 

End-to-end Delay. Hal ini menunjukkan bahwa AOMDV lebih efektif dalam 

menghadapi serangan Jellyfish Delay Variance karena mekanisme AOMDV yang 

menyediakan jalur alternatif dalam proses pengiriman data. Namun, dalam hal 

penggunaan energi, AODV unggul karena memiliki mekanisme on-demand 

routing dan route maintenance yang berperan penting dalam menjaga efisiensi 

penggunaan energi. 

 

Kata Kunci: VANET, AODV, AOMDV, Jellyfish Delay Variance Attack, Packet 

Delivery Ratio, Throughput, Packet Loss Ratio, End-to-end Delay, Energy.  
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ABSTRACT 

HIDAYAH TRIA ANANDA. Performance Analysis of AODV and AOMDV 

Routing Protocols against Jellyfish Delay Variance Attack in Vehicular Ad-Hoc 

Network (VANET) (supervised by Dewiani dan Andini Dani Achmad) 

 

Vehicular Ad-Hoc Network (VANET) is a form of wireless network that operates 

among dynamically moving vehicles. Due to its high mobility and flexibility, 

VANET has become a primary focus in Intelligent Transportation Systems (ITS). 

VANET enables vehicles to communicate directly with each other and with road 

infrastructure, creating a self-organizing and adaptive network. However, VANET 

is vulnerable to attacks, including the Jellyfish Delay Variance Attack, which is 

difficult to detect as it follows network protocol rules. This attack causes data 

delivery delays and reduces network performance. The aim of this research is to 

analyze the performance of VANET using the AODV (Ad-Hoc On-Demand 

Distance Vector) and AOMDV (Ad-Hoc On-Demand Multi Distance Vector) 

routing protocols under normal conditions and when facing the Jellyfish Delay 

Variance Attack. The method used involves network simulation using the NS-2 

(Network Simulator 2) and supporting software such as OpenStreetMap (OSM), 

Simulation of Urban Mobility (SUMO), and Network Animator (NAM). The 

number of vehicles (nodes) tested includes 30, 50, 70, 100, and 120 nodes. 

Quality of Service (QoS) parameters analyzed include Packet Delivery Ratio, 

Throughput, Packet Loss Ratio, End-to-end Delay, and Energy. The test results 
and analysis show that during the Jellyfish Delay Variance Attack, the AOMDV 

protocol experiences lower decreases in Packet Delivery Ratio and Throughput 

and smaller increases in Packet Loss Ratio compared to AODV. Additionally, 

AOMDV exhibits better adaptability in handling End-to-end Delay. This indicates 

that AOMDV is more effective in countering the Jellyfish Delay Variance Attack 

due to its mechanism of providing alternative paths in the data delivery process. 

However, in terms of energy consumption, AODV outperforms AOMDV due to 

its on-demand routing and route maintenance mechanisms, which play a vital role 

in ensuring energy usage efficiency. 

 

Keywords: VANET, AODV, AOMDV, Jellyfish Delay Variance Attack, Packet 

Delivery Ratio, Throughput, Packet Loss Ratio, End-to-end Delay, Energy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Proses komunikasi data tidak terlepas dari pentingnya keberadaan 

jaringan dalam proses pengiriman dan penerimaan data. Prinsip dasar dari 

sebuah jaringan adalah terjadinya proses pengiriman data atau informasi dari 

pengirim ke penerima melalui sistem media komunikasi tertentu. Keberadaan 

jaringan ini memiliki peran untuk membawa data dari sisi pengirim ke 

penerima secara tepat dan cepat tanpa adanya kesalahan melalui media 

transmisi. (Dewi & Putra, 2021) 

Penggunaan jaringan terbagi atas dua jenis, yaitu jaringan kabel dan 

nirkabel. Namun, seiring berkembangnya teknologi, jaringan nirkabel 

(wireless) semakin banyak digunakan dibandingkan dengan jaringan kabel. 

Hal ini disebabkan karena kemudahan implementasi dalam memenuhi 

kebutuhan para pengguna. Untuk menunjang konektivitas dengan mobilitas 

tinggi, dibutuhkan sebuah jenis jaringan yang dapat diakses oleh banyak 

pengguna sekaligus dan dapat digunakan tanpa bergantung pada topologi atau 

infrastruktur tertentu. Berbeda dengan jenis jaringan yang membutuhkan 

infrastruktur, jaringan nirkabel ad-hoc adalah suatu jenis jaringan yang 

dibangun tanpa infrastruktur yang mana masing-masing perangkat dilengkapi 

dengan fitur penerima jaringan. (Firnanda dkk., 2017) 

Hadirnya Mobile Ad-Hoc Network (MANET) menjadi solusi bagi 

perangkat bergerak (mobile) seperti telepon pintar, laptop, dan sebagainya 

untuk berkomunikasi satu sama lain tanpa infrastruktur jaringan. Selain 

digunakan untuk perangkat bergerak, teknologi MANET sudah mulai 

dikembangkan ke dalam sektor transportasi. Dengan teknologi tersebut, tiap 

kendaraan dapat saling bertukar informasi yang berkaitan dengan kondisi lalu 

lintas. Kendaraan-kendaraan yang dilengkapi dengan perangkat wireless yang 

bergerak menempuh perjalanan dapat diasumsikan sebagai sebuah pergerakan 



2 

 

 
 

node yang mana node yang bergerak ini membentuk jaringan ad-hoc yang 

disebut Vehicular Ad-Hoc Network (VANET). (Dimyati dkk., 2016) 

VANET sebagai sebuah jenis jaringan jenis baru yang terdapat pada 

kendaraan mulai dikembangkan dan diterapkan pada Intelligent 

Transportation System (ITS). Jaringan VANET dilengkapi dengan 

komunikasi dan sensor teknologi yang memungkinkan agar kendaraan dapat 

saling bertukar informasi dalam komunikasi atau Vehicle-to-Vehicle (V2V) 

dan juga dengan infrastruktur jaringan atau Vehicle-to-Infrastructure (V2I). 

(Gupta dkk., 2017) 

Berlangsungnya komunikasi dan pengiriman informasi antara dua node 

bergantung pada protokol routing. Protokol routing pada jaringan VANET 

terbagi atas dua, yaitu routing proaktif (table-driven) dan reaktif (on-

demand). Ad-Hoc On-Demand Distance Vector (AODV) merupakan salah 

satu contoh dari protokol reaktif. AODV dirancang untuk mengelola 

informasi perutean terbaru dengan menggunakan prosedur penemuan rute dan 

routing table yang diperbarui. Penemuan dan perubahan pada AODV 

dilakukan jika ada sumber yang ingin menghubungi tujuan atau 

membutuhkan informasi. Protokol AODV terdiri atas dua mekanisme, yaitu 

route discovery dan route maintenance. Route discovery terdiri atas route 

request (RREQ) dan route reply (RREP). Data, route update, dan route error 

(RRER) merupakan bagian dari route maintenance. (Alamsyah dkk., 2018)  

Kekurangan dari AODV adalah hanya mampu mendukung hubungan 

simetris antara node sumber dengan node tujuan. Ad-Hoc On-Demand Multi 

Distance Vector (AOMDV) merupakan pengembangan dari AODV. Berbeda 

dengan AODV yang hanya memilih satu RREP, pada AOMDV setiap RREP 

akan dipertimbangkan oleh node asal sehingga akan ditemukan beberapa path 

dalam satu pencarian rute. Sehingga, apabila kegagalan rute terjadi pada saat 

pengiriman data, maka proses pengiriman dapat dipindahkan ke rute yang 

lain. (RATNASIH dkk., 2018) 

Jaringan ad-hoc adalah suatu jaringan yang tidak terpusat dan tidak 

memerlukan infrastruktur tetap. Setiap pengambilan keputusan pencarian rute 

pada jaringan ad-hoc akan bergantung terhadap partisipasi node pada jaringan 
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VANET. Pengambilan keputusan yang tidak terpusat ini menyebabkan 

jaringan VANET rentan mengalami serangan yang akan menyebabkan 

terjadinya masalah pada pengiriman data. Selain itu, serangan ini dapat 

menjadi ancaman bagi keamanan jaringan yang dapat menurunkan atau 

memperburuk kinerja layanan atau fungsi jaringan. (Mustikawati dkk., 2017) 

Salah satu jenis serangan Denial Of Service (Dos) adalah Jellyfish Attack 

yang mana serangan ini sulit dideteksi dan dicegah. Jellyfish Attack dibagi 

menjadi tiga jenis, yaitu JF Delay Variance, JF Periodic Dropping Attack, 

dan JF Reorder Attack. Serangan ini menunda paket data sehingga akan 

terjadi end to end delay pada jaringan dan mengurangi kinerja dari jaringan. 

Sulitnya mendeteksi serangan ini karena serangan ini mengikuti semua aturan 

protokol pada jaringan. Mekanisme dari Jellyfish Attack adalah dengan 

melakukan penambahan delay pada setiap paket data tanpa mengubah urutan 

paket. (Thapar & Sharma, 2020) 

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait jaringan ad-hoc terhadap 

serangan Jellyfish. Pada penelitian berjudul Analisis Dampak Serangan 

Blackhole dan Jellyfish terhadap Protokol Routing Ad-Hoc on Demand 

Distance Vector (AODV) dengan Model Mobilitas Random pada VANET 

(Alfarisi et al., 2022), dilakukan percobaan serangan Jellyfish Attack 

menggunakan protokol AODV pada jaringan VANET. Kemudian, pada 

penelitian kedua, yaitu Network Security Analysis in Vanet Against Black 

Hole and Jellyfish Attack with Intrusion Detection System Algorithm 

(Mustikawati et al., 2017) dilakukan percobaan serangan Jellyfish Attack 

Delay Variance dengan menggunakan protokol AODV pada jaringan 

VANET. Pada penelitian ketiga, Analisis Kinerja Routing Protocol AOMDV 

Terhadap Serangan Jellyfish Delay Variance dan Jellyfish Periodic Dropping 

Pada Vehicular Ad-Hoc Network (Fikri, Muhammad Daffa., 2019) dilakukan 

percobaan serangan Jellyfish Delay Variance dan serangan Jellyfish Periodic 

Dropping menggunakan protokol AOMDV pada jaringan VANET. 

Pada penelitian sebelumnya, analisis kinerja Routing Protocol terhadap 

Jellyfish Delay Variance hanya dilakukan pada AODV atau AOMDV saja, 

sehingga pada penelitian ini akan membandingan kinerja Routing Protocol 
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AODV dan AOMDV terhadap Jellyfish Delay Variance Attack pada satu 

lingkungan VANET yang sama dengan menganalisis beberapa parameter, 

yaitu packet delivery ratio, throughput, packet loss ratio, End-to-end Delay , 

dan energy. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Routing 

Protocol AODV dan AOMDV dalam menghadapi Jellyfish Delay Variance 

Attack pada VANET yang mana untuk mengetahui efektivitasnya, dilakukan 

analisis menggunakan beberapa parameter Quality of Service (QoS) seperti 

packet delivery ratio, throughput, packet loss ratio, End-to-end Delay , dan 

energy. Selain itu, melalui analisis tersebut, akan ditentukan protokol routing 

yang dapat bekerja secara optimal ketika menghadapi Jellyfish Delay 

Variance Attack dengan menunjukkan nilai parameter QoS yang tidak jauh 

berbeda dari kondisi normal jaringan tanpa Jellyfish Delay Variance Attack.  

Dengan demikian, penelitian ini akan mengidentifikasi protokol-routing 

yang paling efektif dan optimal dalam menghadapi tantangan dari serangan 

Jellyfish Delay Variance Attack pada lingkungan VANET.Percobaan pada 

penelitian ini akan disimulasikan pada Network Simulator 2 atau NS2. 

Simulasi mobilitas kendaraan akan dilakukan dengan menggunakan 

Simulation of Urban Mobility (SUMO). Adapun judul dari penelitian ini 

adalah ANALISIS KINERJA ROUTING PROTOCOL AODV DAN 

AOMDV TERHADAP JELLYFISH DELAY VARIANCE ATTACK 

PADA VEHICULAR AD-HOC NETWORK (VANET). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 

permasalahan pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana perancangan model dan skenario kendaraan pada lingkungan 

VANET? 

2. Bagaimana performansi jaringan VANET dengan routing protocol 

AODV dan AOMDV sebelum dan setelah mendapat serangan Jellyfish 

Delay Variance dengan parameter throughput, packet delivery ratio, 

packet loss ratio, End-to-end Delay, dan energy? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu: 

1. Merancang model dan skenario kendaraan pada lingkungan VANET 

2. Menganalisis dan membandingkan performansi jaringan VANET dengan 

routing protocol AODV dan AOMDV pada keadaan sebelum dan setelah 

mendapat serangan Jellyfish Delay Variance. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penulisan penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui kinerja routing protocol AODV dan AOMDV apabila 

terkena serangan Jellyfish Delay Variance pada jaringan VANET. 

2. Untuk menambah data dan informasi yang ditujukan kepada peneliti lain 

yang akan mengembangkan dan memperbaiki sistem jaringan VANET 

terhadap serangan. 

3. Untuk memberikan informasi terkait perbandingan kinerja protocol 

routing AODV dan AOMDV. 

1.5 Batasan Masalah 

Dalam menyelesaikan masalah dalam penelitian ini, terdapat batasan-

batasan masalah sebagai berikut: 

1. Jenis jaringan yang digunakan adalah jaringan VANET dengan 

komunikasi Vehicle to Vehicle (V2V). 

2. Protokol routing yang digunakan adalah AODV dan AOMDV. 

3. Serangan yang akan diuji adalah serangan Jellyfish Delay Variance. 

4. Parameter yang akan diukur adalah throughput, packet delivery 

ratio,packet loss ratio, End-to-end Delay , dan energy. 

5. Transmission Protocol yang digunakan adalah UDP. 

6. Jalan yang digunakan dalam simulasi penelitian ini adalah Jalan A.P. 

Pettarani karena kondisi lalu lintas yang padat dan sulit diprediksi 

7. Kecepatan maksimum yang digunakan kendaraan adalah 8.33 m/s atau 

30 km/jam. 

8. Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan variasi jumlah node 

sebanyak 30, 50, 70, 100 dan 120 buah. Masing-masing node 
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menggambarkan kepadatan kendaraan mulai dari sangat rendah, rendah, 

sedang, tinggi, dan sangat tinggi. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan 

sistematika penulisan tugas akhir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas terkait teori yang berhubungan dengan 

penelitian dan mendasari analisis permasalahan yang 

berhubungan dengan pembahasan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi pembahasan atau pemaparan jenis penelitian, 

waktu dan lokasi penelitian, alat dan bahan yang digunakan, 

serta tahapan yang dilakukan dalam penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan terkait 

hasil penelitian yang telah didapatkan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini membahas mengenai kesimpulan dari penelitian yang 

telah dilakukan dan saran-saran untuk perbaikan atau 

penelitian lebih lanjut.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Jaringan Komputer 

Jaringan komputer adalah dua atau lebih komputer yang saling terhubung 

dan dapat membagi data, aplikasi, peralatan komputer, dan koneksi internet 

atau beberapa kombinasi, baik berupa software ataupun hardware serta 

perangkat lainnya yang saling terhubung satu sama lain. Sebuah jaringan 

memungkinkan sebuah komputer dapat berinteraksi atau berkomunikasi 

dengan komputer lainnya, serta memungkinkan terjadinya interaksi komputer 

dengan perangkat yang ada di jaringan komputer tersebut.(Fahriani dkk., 

2017)  

Setiap jaringan komputer terdiri atas client dan juga server. Jaringan 

komputer dapat berperan menjadi client dan server sekaligus. Maka dari itu, 

berdasarkan fungsinya, jaringan komputer dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 

client-server dan peer-to-peer. Client-server adalah jaringan komputer dan 

komputer yang didedikasikan khusus sebagai server. Sebuah layanan atau 

service bisa diberikan oleh sebuah komputer atau lebih. Sedangkan, Peer-to-

peer adalah jaringan komputer dimana setiap host dapat menjadi server dan 

juga menjadi client secara bersamaan.(Hidakyah, 2017) 

2.2 Perangkat Jaringan 

2.2.1 Router 

Router adalah perangkat jaringan komputer yang digunakan untuk 

menghubungkan dua jaringan atau lebih dan berfungsi untuk mengirimkan 

paket data melalui sebuah jaringan atau internet menuju tujuannya, melalui 

sebuah proses yang dikenal sebagai routing. Protokol routing terjadi pada 

lapisan 3 (Network Layer) dari stack protokol tujuh-lapis OSI. Sebuah 

router mampu mengirimkan data atau informasi dari satu jaringan ke 

jaringan lain yang berbeda. Dalam mengirimkan sebuah pesan, router akan 

mencari jalur terbaik berdasarkan atas alamat tujuan dan alamat asal. 

Router mengetahui alamat masing-masing komputer di lingkungan 

jaringan lokalnya. (Sari dkk., 2013) 
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Gambar 1 Router 

2.2.2 NIC (Network Interface Cards) 

NIC adalah sebuah perangkat yang menyediakan media untuk 

menghubungkan antara komputer. Kebanyakan kartu jaringan adalah kartu 

internal, yaitu kartu yang dipasang pada slot ekspansi di dalam komputer. 

Setiap NIC memiliki MAC address sebagai identitas. (Micro, 2012) 

 

                  Gambar 2 NIC (Network Interface Cards) 

2.2.3 On Board Unit (OBU) 

On Board Unit adalah perangkat WAVE (Wireless Access in 

Vehicular Environments) yang biasanya dipasang pada kendaraan untuk 

bertukar informasi dengan RSU atau dengan OBU lainnya. OBU terdiri 

dari sebuah prosessor yang berisi memori baca/tulis yang berfungsi 

menyimpan dan memulihkan informasi, antarmuka khusus untuk 

terhubung ke OBU lainnya, dan perangkat jarigan untuk komunikasi 

nirkabel. (Barskar & Chawla, 2015) 
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                      Gambar 3 On Board Unit (OBU) 

2.2.4 Road Side Unit (RSU) 

Road Side Unit (RSU) adalah suatu perangkat yang digunakan 

sebagai access point dan ditempatkan di sepanjang jalan seperti 

persimpangan yang padat dan tempat yang rawan akan kecelakaan. RSU 

berfungsi sebagai sebuah node untuk memberikan informasi kepada 

kendaraan serta sebagai access untuk pertukaran data baik antar kendaraan 

maupun dengan infrastruktur. Keberadaan Road Side Unit dapat 

membantu node untuk mengirimkan paket data baik ke node yang berada 

di sekitarnya maupun ke Road Side Unit lainnya. (Hadiwiriyanto dkk., 

2018) 

 

                    Gambar 4 Road Side Unit (RSU) 

2.2.5 Application Unit (AU) 

Application Unit adalah perangkat WAVE (Wireless Access in 

Vehicular Environments) yang dilengkapi di dalam kendaraan yang 

menggunakan aplikasi yang disediakan oleh provider dengan 

menggunakan kemampuan komunikasi dari OBU. AU dapat menjadi 

perangkat khusus untuk aplikasi keamanan atau perangkat normal seperti 

Personal Digital Assistant (PDA) untuk menjalankan internet, AU dapat 

dihubungkan ke OBU melalui koneksi kabel atau nirkabel dan dapat 
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berada dengan OBU dalam satu unit fisik tunggal. Perbedaan antara AU 

dan OBU adalah AU berkomunikasi dengan jaringan hanya dengan 

menggunakan OBU yang mengambil tugas untuk semua fungsi mobilitas 

dan jaringan. (Barskar & Chawla, 2015) 

 
Gambar 5 Application Unit (AU) 

2.3 Jaringan Ad-Hoc 

Jaringan ad-hoc adalah sekelompok perangkat komunikasi atau node 

yang berkomunikasi satu sama lain tanpa topologi (infrastruktur) tetap. Maka 

dari itu, jaringan ad-hoc dapat didefinisikan sebagai jaringan dinamis. Setiap 

node memiliki kapasitas untuk berkomunikasi langsung dengan node lain. 

Jaringan ad-hoc dapat dibuat dengan menggunakan teknologi nirkabel seperti 

Bluetooth, Wi-Fi, dan lainnya. (Sharmila & Shanthi, 2016) 

Jaringan ad-hoc adalah suatu jenis koneksi  sementara antara computer-

to-computer. Dalam jaringan ad-hoc, pengguna dapat mengatur koneksi 

nirkabel langsung ke komputer lain tanpa harus terhubung ke access point 

atau router Wi-Fi. Fitur dari jaringan ad-hoc adalah sebagai berikut:  

1. Jaringan ad-hoc dapat digunakan untuk berbagi file atau data langsung 

dengan perangkat lain tanpa menggunakan jaringan Wi-Fi. 

2. Dapat tersambung dengan lebih dari satu perangkat selama perangkat 

tersebut tersambung ke (service state identifier) SSID yang sama.  

3. Dapat digunakan untuk berbagi koneksi internet dengan perangkat lain. 

(Uy, 2021) 

2.4 Vehicular Ad-Hoc Network (VANET) 

Vehicular Ad-Hoc Network (VANET) adalah bentuk dari jaringan 

nirkabel yang bersifat ad-hoc dan merupakan pengembangan dari Mobile Ad-

Hoc Network (MANET) yang menganggap semua kendaraan di dalam 
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jaringan sebagai node yang digunakan untuk berkomunikasi dengan 

kendaraan lainnya pada cakupan tertentu. Pada MANET maupun VANET, 

node yang bergerak bergantung pada ad-hoc routing protocol untuk 

menentukan bagaimana cara mengirimkan pesan dari source node menuju 

destination node. Meskipun menggunakan routing protokol yang sama, 

VANET memiliki perbedaan karakteristik dengan MANET. Pergerakan pada 

VANET dibatasi oleh bentuk jalan yang dilalui kendaraan dan kecepatan 

kendaraan yang cenderung lebih cepat. Terdapat dua jenis node yang 

tergabung pada VANET, yaitu Road-side Unit (RSU) dan On-board Unit 

(OBU). OBU merupakan alat yang berada pada kendaraan yang berjalan pada 

suatu bidang jalan. (Arditya dkk., 2017)  

Jaringan VANET memiliki beberapa karakteristik khusus, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Topologi jaringan sangat dinamis: karena bersifat memiliki kecepatan 

tinggi yang tinggi, VANET topologinya sering berubah. Misalnya jika 

kecepatan dua kendaraan sekitar 60 mph, hubungan antara keduanya hanya 

dapat bertahan kurang dari 10 detik.  

2. Sering terjadi Pemutusan: dengan kecepatan tinggi dan distribusi 

kendaraan yang tidak kontinu maka akan sering terjadi pemutusan koneksi, 

atau koneksi akan bertahan pada vehicle tersebut sampai ada kendaraan 

berikutnya.  

3. Pemodelan Mobilitas: Pemodelan mobilitas adalah salah satu hal 

membedakan antara VANET dengan MANET, selain kecepatan dan 

mobilitas VANET yang lebih tinggi, mobilitas pada VANET memiliki 

pola yang jelas yaitu mobilitas kendaraan yang dibatasi oleh geografi atau 

bentuk jalan yang sifatnya tetap. 

4. Daya Baterai: Daya baterai pada VANET cenderung lebih baik dari 

MANET karena ketersediaan daya/energi bersifat berkelanjutan dalam 

bentuk baterai kendaraan.  

5. Interaksi Dengan Sensor Onboard: Gerakan dan posisi kendaraan saat 

ini dapat dengan mudah diketahui seperti penggunan GPS.  


